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ABSTRAK

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran penting dalam menjaga identitas dan kesatuan bangsa.
Penggunaan bahasa yang baik dan benar tidak hanya berlaku dalam konteks formal, tetapi juga dalam karya
sastra seperti novel. Namun, perkembangan media digital seperti Wattpad telah membuka ruang bagi lahirnya
karya sastra populer yang tidak selalu memperhatikan kaidah kebahasaan secara ketat. Salah satu fenomena yang
menarik untuk dianalisis adalah banyaknya kesalahan berbahasa yang muncul dalam novel-novel yang
dipublikasikan secara daring. Penelitian ini berfokus pada novel Auralaska karya L Dela Fimeta, yang telah
mendapatkan perhatian luas di platform Wattpad. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis
kesalahan berbahasa yang terdapat dalam novel Auralaska. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan
teori Syamsul Ghufron mengenai jenis-jenis kesalahan berbahasa, penelitian ini menganalisis bahasa atau kata-
kata yang tertulis dalam novel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan adanya berbagai kesalahan berbahasa
yang muncul, yang meliputi kesalahan pada penulisan kata dasar sebanyak 42 data, penulisan preposisi sebanyak
9 data, penulisan prefiks sebanyak 8 data, penulisan klitika sebanyak 4 data, penulisan huruf kapital sebanyak 2
data, dan penulisan tanda baca sebanyak 1 data. Kesalahan-kesalahan ini dapat terjadi karena beberapa faktor,
antara lain kebiasaan menulis dengan cepat atau kurang teliti, kurangnya pengetahuan mengenai kaidah bahasa
Indonesia, minimnya proses penyuntingan, serta kesalahan yang diakibatkan oleh ketidaksengajaan. Temuan ini
memberikan wawasan tentang pentingnya kehati-hatian dan pemahaman yang lebih baik terhadap kaidah bahasa
dalam proses penulisan karya sastra.

Kata kunci: Kesalahan Berbahasa; Wattpad; Novel

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam
berbagai aspek kehidupan (Devianty, 2021), termasuk komunikasi sehari-hari, pendidikan
(Nuri Novianti Afidah dkk., 2022), pemerintahan (Akmaluddin, 2018), dan media massa
(Marliana & Puryanto, 2015). Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga kesatuan dan identitas nasional (Antari, 2019; Siahaan
dkk., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan bahasa Indonesia yang baik dan benar bukan hanya
merupakan tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan kewajiban masyarakat sebagai
warga negara.

Kemampuan yang dimiliki oleh manusia dalam berkomunikasi antara manusia yang satu
dengan manusia yang lainnya dengan menggunakan tanda yang termasuk dalam kata ataupun
gerakan disebut sebagai bahasa. Owen (dalam Suardi dkk., 2019) mendeskripsikan bahwa
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bahasa adalah sebuah kode atau sistem yang diterima dan digunakan juga untuk menyampaikan
simbol yang dikehendaki. Ketika bahasa dianggap sebagai alat untuk mengeskpresikan diri atau
digunakan dalam berkomunikasi bisa disimpulkan bahwa bahasa bukan hanya ada dalam
bentuk tulisan tetapi juga dalam bentuk lisan yang menghasilkan bunyi dan keluar melalui alat
ucap manusia itu sendiri.

Dalam berbahasa baik itu lisan maupun tulisan sering sekali ditemukan berbagai
kesalahan-kesalahan yang menjadikan sebuah bahasa tidak sempurna. Nisa (2018) mengatakan
bahwa yang termasuk dalam kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang tidak sesuai
dengan tata kaidah bahasa Indonesia, baik itu lisan maupun tulisan. Pada penelitian kali ini,
penulisan memfokuskan penelitiannya pada kesalahan berbahasa pada tingkat penulisan.
Berbagai kesalahan pada tingkat penulisan bisa dilihat dari segi fonologi, morfologi, sintaksis
dan semantik.

Kesalahan berbahasa pada tataran fonologi bisa dikaji berdasarkan dua sudut pandang
kesalahan pada lisan dan kesalahan pada penulisan. Jenis kesalahan berbahasa pada tataran
fonologi adalah: perubahan pada pengucapan fonem, penghilangan fonem, penambahan fonem,
serta kesalahan dalam meletakkan penjedaan dalam kelompok kata dan kalimat (Ghufron, 2015,
him. 96). Jika kesalahan-kesalahan pada pelafalan bunyi ini ditulis dalam sebuah media, maka
yang terjadi adalah kesalahan berbahasa pada tingkat penulisan.

Kesalahan dalam bidang morfologi merupakan kesalahan dalam seluk beluk kata yang
mengalami perubahan sehingga mempengaruhi jenis dan makna kata (Ghufron, 2015). Dalam
kesalahan morfologi jenis-jenis kesalahan berbahasa yang terjadi terletak pada afiksasi,
reduplikasi dan komposisi. Berbagai jenis kesalahan berbahasa pada tingkat penulisan ini bisa
ditemukan dalam berbagai karya tulis, salah satunya novel yang ada dalam aplikasi Wattpad.

Nurgiyantoro (dalam Nuansa dkk., 2022) berpendapat bahwa novel adalah suatu
karangan kreatif yang bercirikan realisme dan memiliki makna psikologis yang mendalam,
sehingga dapat berkembang dari catatan sejarah, korespondensi, narasi nonfiksi, atau catatan.
Novel merupakan karya kreatif yang menggambarkan keseluruhan permasalahan yang dihadapi
oleh seorang individu atau sekelompok tokoh (Kosasih, 2012 dalam Saragih dkk., 2021). Novel
merupakan karya sastra yang sangat digemari dan diminati saat ini, terutama di kalangan remaja
(Saragih dkk., 2021). Melalui novel, penulis tidak hanya berusaha menyampaikan pesan moral
atau cerita, tetapi juga merepresentasikan cara berbahasa yang digunakan dalam masyarakat.
Oleh karena itu tidak jarang ditemukan kesalahan-kesalahan berbahasa pada bidang penulisan
dalam tataran fonologi dan morfologi di dalam sebuah novel.

Peneltian tentang kesalahan berbahasa termasuk dalam kajian linguistik, untuk itu
Apriwulan dkk. (2021) telah melakukan peneltian yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa
Pada Baliho Makanan (Kajian Morfologi). Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan penelitian ini
menggunakan novel wattpad sebagai objek kajian.

Maharani dkk. (2021) juga telah melakukan penelitian sejenis yang berjudul Analisis
Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi Pada Grup Band Korea Selatan Super Junior. Pada
penelitian yang sudah dilakukan data yang dianalisis berupa ujaran atau tuturan dari grup band.
Berbeda dengan peneltian yang sudah dilakukan yang hanya fokus pada tataran fonolo, pada
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peneltian ini peneliti fokus pada berbagai jenis kesalahan berbahasa yang ada dalam wattpad
baik fonologi maupun morfologi.

Penelitian tentang kesalahan berbahasa sebenarnya telah dilakukan dalam berbagai
konteks sebelumnya misal media massa (Arman dkk., 2024; Ayunda & Sukenti, 2023;
Suprihatma, 2024), iklan (Agustini dkk., 2023; Lisna Lestari dkk., 2023; Restu Tomo dkk.,
2020), teks akademik (Kadarwati dkk., 2024; Nastiti & Yuliarti, 2020), dan surat resmi (Baity
dkk., 2021; Sitohang & Alfianika, 2022). Namun banyak dari penelitian tersebut lebih fokus
pada kesalahan berbahasa yang terjadi dalam tulisan non-fiksi. Kesalahan dalam karya sastra,
khususnya novel, jarang dianalisis secara mendalam dengan menggabungkan berbagai jenis
kesalahan berbahasa dalam satu penelitian yang komprehensif.

Fenomena kesalahan berbahasa dalam novel ini menarik untuk dianalisis, karena melalui
analisis kesalahan berbahasa, kita dapat lebih memahami faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas tulisan dalam karya sastra.

Wattpad merupakan salah satu bentuk karya sastra cyber atau karya sastra digital yang
menawarkan berbagai bahan bacaan-bacaan, baik cerita pendek maupun cerita panjang dalam
bentuk novel (Mawardi, 2018; Pramatanti, 2018). Novel yang dituliskan dalam aplikasi
Wattpad dapat dijangkau oleh semua orang termasuk anak-anak sekalipun. Dalam arti lainnya
bahwa tidak ada batasan umur dalam mengakses berbagai cerita yang ada dalam Wattpad.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai kesalahan berbahasa yang
ditemukan dalam novel yang berjudul “Auralaska” Karya L Dela Fimeta., di dalam platform
wattpad. Penelitian ini berfokus pada jenis-jenis kesalahan berbahasa menggunakan teori
Syamsul Ghufron (Ghufron, 2015). Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak
dari kesalahan berbahasa terhadap kualitas karya sastra dan pengaruhnya terhadap pemahaman
pembaca. Dengan demikian, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kualitas penulisan karya sastra di Indonesia, serta memperkaya wawasan
tentang pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam setiap bentuk komunikasi
tertulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, metode ini
peneliti gunakan untuk memperdalam serta menjelaskan bagaimana jenis kesalahan berbahasa
pada tingkat penulisan dan bagaimana kesalahan berbahasa yang mendominasi dalam novel
“Auralaska” karya L Dela Fimeta. Penulis menggunakan perangkat lunak excel, khususnya
untuk melakukan analisis presentase.

Data yang akan analisis oleh peneliti adalah bahasa atau kata berupa tulisan yang ada
dalam novel “Auralaska” pada paltform wattpad. Sumber datanya adalah novel “Auralaska”
karya L Dela Fimeta yang ada dalam paltform wattpad dan telah dibaca oleh 17,1 Juta orang.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Proses penelitian ini diawali dengan
tahap pengumpulan data, di mana peneliti membaca dan mengamati dialog yang terdapat dalam
Wattpad Auralaska. Pada tahap ini, digunakan teknik catat untuk mencatat data penting dan
teknik tangkap layar (screenshot) untuk mendokumentasikan bukti visual dari data yang
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diamati. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi tersebut
memasuki tahap reduksi data. Pada tahap ini, peneliti memilih bagian-bagian data yang relevan
dengan fokus penelitian serta mengelompokkan jenis-jenis kesalahan berbahasa yang
ditemukan. Setelah proses reduksi, data yang telah terseleksi disusun dalam tahap display data.
Data disajikan dalam bentuk tabel atau kartu data, serta didukung dengan hasil tangkapan layar
sebagai bukti pendukung yang memperkuat analisis. Tahap terakhir adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan, di mana peneliti menganalisis jenis-jenis kesalahan berbahasa yang telah
diidentifikasi, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut. Verifikasi
terhadap temuan juga dilakukan untuk memastikan keabsahan hasil penelitian.

Sumber (Miles & Huberman, 1994, him. 12)

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif, yang juga dikenal sebagai penelitian
taksonomik. Penamaan tersebut merujuk pada tujuan penelitian untuk mengeksplorasi serta
mengklarifikasi berbagai gejala, fenomena, atau kenyataan sosial yang terjadi. Penelitian
deskriptif berfokus pada pendeskripsian sejumlah variabel yang berkaitan dengan permasalahan
dan unit analisis yang diteliti (Samsu, 2017, him. 65). Sejalan dengan tujuan penelitian, teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk mengkaji
data secara mendalam. Data yang diperoleh diproses secara cermat melalui tahap identifikasi
terhadap berbagai jenis kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam platform Wattpad, lalu
dianalisis dan disimpulkan berdasarkan temuan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, ada tujuh jenis kesalahan berbahasa
yang ada dalam novel “Auralaska”. Jenis-jenis kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan
pada penulisan kata dasar, kesalahan penulisan preposisi, kesalahan penulisan prefiks,
kesalahan penulisan Kklitika, kesalahan penulisan huruf kapital dan kesalahan penulisan tanda
baca. Berikut adalah hasil analisis dari data yang sudah ditemukan.
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1. Kesalahan Penulisan Kata Dasar

Data 1

“Gue anter pakai mobil,” ucap Kara menawarkan kepada Maura mengingat Jam sudah
menunjukkan pukul sepuluh malam bahkan pelanggan Kafe sudah tidak tersisa satupun.

Pada data 1 di atas, kesalahan berbahasa yang terjadi adalah kesalahan penulisan pada
kata dasar “antar”. Dalam dialog yang terjadi kata “antar” ditulis menjadi “anter” yang dimana
fonem /a/ pada akhir kata diubah menjadi /e/ dan jika dicari dalam kamus besar bahasa
Indonesia kata “anter” sama sekali tidak memiliki makna apapun. Menurut teori Ghufron
(Ghufron, 2015) yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini kesalahan jenis ini termasuk
dalam kesalahan penulisan kata dasar, karna penulisan kata dasarnya tidak sesuai dengan kaidah
atau aturan bahasa Indonesia yang ada. Penulisan kata “anter” yang benar adalah ditulis dengan
“antar”.

Data 2

“Ya bagaimana tidak kesal selama setahun Maura menjadi istri Aska Maura sering
ditinggal oleh ke luar kota bahkan ke luar negri. Bagaimanapun Maura juga ingin
seperti istri lain yang kebanyakan dimanjakan oleh suaminya.”

Data 2 di atas memiliki kesalahan berbahasa yang terletak pada penulisan kata dasar
“negeri” ditulis menjadi “negri”. Fonem /e/ pada tengah kata dihilangkan sehingga makna sdan
arti dari kata ini pun tidak ada dalam kamus besar bahasa indonesia. Huruf yang tertulis pada
kata dasar “negeri” tidak lengkap dan tidak sesuai dengan kata dasar yang ada dalam kamus
besar bahasa indonesia, inilah yang mengakibatkan data ini menjadi sebuah jenis kesalahan
berbahasa. Penulisan yang benar dari kata dasar yang salah di atas adalah “negeri” dan tidak
ada penghilangan fonem /e/ di dalamnya.
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Data 3
“Ya habisnya gue bosen katanya Aska mau jemput gue eh malah nggak nongol-nongol,”
gerutu Maura seraya meletakkan minumannya.

Pada data 3, kesalahan berbahasa pada kata “bosen” disebabkan oleh fonem /a/ ditengah
kata diganti menjadi fonem /e/ sehingga kata tersebut tidak memiliki makna atau arti sebagai
sebuah kata. Penulisan katanya tidak sesuai dengan kaidah atau aturan tata bahasa Indonesia
keinginan penulis yang ingin menyampaikan perasaan yang sudah jemu akan sebuah keadaan
tidak tersampaikan, karna maknanya menjadi hilang dan ditemukan dalam kamus besar bahasa
indonesia. Menurut teori Gufron, ini masuk dalam jenis kesalahan berbahasa pada penulisan
kata dasar. Penulisan kata dasarnya yang benar adalah “bosan”, fonem yang menyusul /s/
adalah /a/ dan bukan /e/.

Data 4
“Seru pala lo ! gerutu Kara seraya meninggalkan Maura.

Sama halnya seperti yang terjadi pada data 04, kesalahan berbahasa yang terjadi pada data
ini juga disebabkan karna adanya penghilangan fonem pada kata dasar yang seharusnya ditulis
sesuai dengan aturan atau kaidah bahasa indonesia yang ada. Kata dasar “kepala” yang
bermakna anggota badan manusia ditulis menjadi “pala” dimana fonem /k/ dan /e/ dihilangkan
dan tidak ditulis sesuai dengan ketetapannya sehingga menghilangan makna dan arti dari kata
tersebut, dalam KBBI kata “pala” tidak ada. Penulisan yang benar dari kesalahan kata dasar
dalam data ini adalah “kepala”.

Data 5
“Mah tadi Bunda dateng terus titip salam sama Mama,” ucap Maura
menyampaikan amanah dari Gia.

Kata “dateng” pada kalimat yang ada dalam data 5 berasal dari kata dasar “datang” yang
artinya tiba di tempat yang dituju. Tetapi kata tersebut tidak ditulis dengan benar dan tidak
sesuai dengan kaidah atau aturan bahasa indonesia tentang penulisan kata dasar. Adanya
perubahan fonem /a/ ditulis menjadi /e/ pada tengah kata menjadikan kata tersebut tidak
memiliki makna. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “dateng” tidak ditemukan, yang
ada adalah kata “datang”, ini sebabnya penulisan kata “dateng” menjadi kesalahan berbahasa
pada penulisan kata dasar. Penulisan yang benar harusnya ditulis dengan “datang”, fonem /a/
yang mengikuti fonem /t/ dan bukan /e/.

2. Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital

Data 6
“hmm,”
“hhhhh mana mungkin cewek kayak lo jadi istri Aska,” ucap Bella

Pada data 6 di atas, fonem /h/ dalam data ini adalah sebuah fonem yang berada pertama
setelah tanda petik, yang seharusnya penulisannya itu ditulis menjadi huruf kapital karna
menandakan awal dari sebuah kalimat setelah tanda baca. Dalam data penulisan fonem /h/
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setelah tanda petik tidak ditulis sesuai kaidah yang akhirnya menyebabkan kesalahan berbahasa
dalam penulisan huruf kapital. Penulisan yang benar dari kesalahan ini adalah “Hmm” dan
“Hhhhhh”. Setiap kata setelah tanda petik fonem pertamanya harus ditulis menggunakan huruf
kapital.

Data 7
“aku nggak suka baju kamu,” ucap Aska, Maura memelototkan matanya detik
selanjutnya dia nyengir dengan wajah tanpa dosanya.

Pada data 7 ini, yang menjadi kesalahan berbahasa terletak pada penulisan fonem setelah
tanda petik. Fonem /a/ yang ada dalam petik di atas tidak ditulis menggunakan huruf kapital
pada kata aku adalah kata pertama yang mengawali kalimat dalam petik. Penulisannya tidak
sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang akhirnya menjadi
sebuah kesalahan berbahasa pada tingkat penulisan. Penulisan yang benar dari kesalahan data
ini adalah “Aku nggak suka baju kamu”.

3. Kesalahan Penulisan Prefiks

Data 8
“Baru kemarin di tinggal sekarang lagi?” Maura lirih.

Kata “di tinggal” pada data 8 di atas temasuk dalam jenis kesalahan berbahasa pada
penulisan prefiks, alasannya kata dasar “tinggal” dalam kontek kalimat di atas termasuk dalam
bentuk kata sifat dan bukan menunjukkan sebuah tempat yang artinya seharusnya penulisan
imbuhan yang mengikutinya harus ditulis serangkaian dengannya. Penulisan prefiks di-
menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa Indonesia, sehingga termasuk dalam kesalahan
berbahasa pada penulisan prefiks. Penulisan yang benarnya adalah ditinggal sehingga
maknanya sesuai dengan konteks yang lagi diobrolin.

Data 9
“Stop gue mohon!” teriak Maura tanpa di dengar oleh Maura dan terus melancarkan
aksinya untuk memukuli Darel.

Kata di dengar pada konteks data 9 merujuk pada kata kerja yang pada aturan
penulisannya prefiks ditulis serangkaian dengan kata dasar yang mengikutinya. Data ini
termasuk dalam kesalahan penulisan prefiks karena penulisan prefiks menyimpang dari
kaidahnya. Imbuhan yang ditulis terpisah dari kata dasarnya adalah preposisi dimana sebuah
kata dasar yang merujuk pada waktu atau tempat, sedangkan dalam data merujuk pada sebuah
aksi atau tindakan bukan tempat. Seharusnya penulisan yang benar dari prefiks ini adalah
didengar dimana imbuhan dan kata dasar ditulis serangkaian.

Data 10
“Jangan di ulangi,” ucap Aska lembut.

Pada data 10 ini, kesalahan berbahasa yang terjadi adalah kesalahan pada penulisan
prefiks di- pada kata di ulangi. Kata dasar ulangi dalam konteks kalimat dalam data adalah
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sebuah kata dasar yang merujuk pada tindakan atau kerja bukan sebuah tempat, karena itulah
seharusnya penulisan prefiks di- nya tidak dipisah dari kata dasarnya. Penulisan yang benar dari
kesalahan di atas adalah diulangi prefiksnya harus ditulis serangkain dengan kata dasar yang
mengikutinya.

Data 11
“Gue satu kasur tapi di cuekin peluk kek gue kan istrinya bukan pajangan,” gumam
Maura seraya menatap punggung Aska jengah.

Kesalahan pada data 11 ini adalah terletak ada penulisan imbuhan di- yang diikuti kata
dasar cuekin. Kembali lagi pada konteks prefiks imbuhan harus ditulis serangkaian dengan kata
dasar yang mengikutinya dan tidak dipisah. Karena dalam prefiks kata dasar tidak mennjukkan
sebuah tempat, dan waktu tetapi sebuah kegiatan atau tindakan. Penulisan yang benar dari
kesalahan ini adalah dicuekin sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Data 12
“Lo mau samperin? " tanya Kara. “hmmm,” jawaban Maura yang di angguki Kara.

Kesalahan berbahasa pada data 12 ini terletak pada penulisan prefiks di- yang diikuti kata
dasar angguk. Penyebab data ini menjadi sebuah kesalahan berbaha adalah penulisan prefiks
di- tidak ditulis serangkaian dengan kata dasar yang mengikutinya. Kata angguk adalah sebuah
kata kerja yang berarti melakukan sebuah kegiatan menggerakkan anggota tubuh yang artinya
ini masuk dalam prefiks dan penulisannya harus serangkaian dengan imbuhan. Penulisan yang
benar dan sesuai kaidah penulisan prefiks yang benar adalah diangguki.

4. Kesalahan Penulisan Preposisi

Data 13
“Aska menyentuh sudut bibirnya yang sedikit lebam tanpa berniat untuk mengobati Aska
berjalan ke ruang kerjanya dan menenangkan dirinya disana.”

Ketika berbicara mengenai preposisi maka itu membahas tentang imbuhan pada kata
dasar yang merujuk pada sebuah tempat. Kesalahan pada data 13 ini adalah terletak pada
penulisan kata sana. Pada konteks data, kata sana merupakan sebuah kata dasar yang
menunjukkan sebuah tempat oleh karena itu sesuai kaidah penulisan bahasa Indonesia yang
baik dan benar preposisi atau imbuhan yang mengikutinya harus ditulis terpisah dari kata
dasarnya. Tetapi pada data di atas, imbuhan dan kata dasar ditulis secara serangkaian sehingga
termasuk dalam kesalahan penulisan preposisi. Dalam pedoman EYD dikatakan bahwa pada
penulisan preposisi kata depan di, ke dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
terkecuali pada gabungan kata yang sudah lazim seperti kepada dan daripada. Penulisan yang
benar dari data ini adalah di sana, dimana imbuhan dan kata dasarnya ditulis tidak serangkaian.

Data 14
“Aska tidak menjawab, sedangkan Maura yang tidak mendapat jawaban dari Aska ia
memutuskan untuk mendekat ke arah Aska dan mengobati luka dibibir Aska. ”
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Kesalahan penulisan preposisi dalam data 14 ini terletak pada penulisan kata di bibir.
Pada konteks kalimat dalam data kata bibir menunjukkan sebuah tempat yang sedang diobati
oleh Maura, oleh karena itu penulisan yang seharusnya sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang baik dan benar adalah imbuhan dan kata dasar ditulis tidak serangkaian. Kata
yang seharunys ditulis di bibir ditulis menjadi dibibir dimana kata dasar digabungkan dengan
imbuhan sehingga menyimpang dari pedoman EYD atau penulisan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan masuk dalam kesalahan berbahasa dalam bidang penulisan preposisi.

Data 15
“Tolol, gue emang disini!” ucap Maura menoyor kepala Kara

Kesalahan pada data 15 ini terletak pada kesalahan penulisan preposisi di- yang tidak
sesuai dengan aturan dan pedoman dalam EYD yang ada. Dalam konteks kalimat kata disini
adalah kata yang sedang menunjukkan sebuah tempat sehingga penulisan yang benar adalah
imbuhan ditulis tidak serangkaian dengan kata dasar. Kesalahan data dalam hal ini menyangkut
tentang preposisi atau imbuhan di ditulis serangkaian dengan kata dasar yang mengikutinya
yang artinya terjadi penyimpangan atau kesalahan dalam penulisannya. Penulisan yang benar
dari data ini adalah di sini dimana preposisi ditulis secara terpisah dari kata dasar yang
mengikutinya, karena kata yang mengikutinya merujuk pada sebuah tempat.

5. Kesalahan Penulisan Klitika

Data 16
“Darel tersungkur di lantai karena seorang telah memukul nya Maura menutup
mulutnya saat tahu dia adalah Aska.”

Sesuai dengan deskripsi dari klitika, maka pada data 16 ini yang menjadi kesalahan
berbahasa terletak pada peulisan klitika nya. Pada pedoman EYD, klitika nya ditulis serangkai
dengan kata yang mendahuluinya, dalam kasus ini kata yang mendahuluinya adalah memukul.
Dalam kata kata memukul dengan Klitika nya ditulis secara terpisah yang mengakibatkan
penyimpangan penulisan klitika yang akhirnya tergolong dalam kesalahan berbahasa. Penulisan
yang benar dari kesalahan dalam data ini adalah memukulnya.

Data 17
Maura pergi untuk mengambil mobilnya dan segera menjalankan nya
meninggalkan arena rumah.

Seperti deskripsi pada data 1 di atas bahwa, penulisan klitika nya ditulis serangkain
dengan kata yang mendahuluinya, tetapi pada data ini klitika ditulis terpisah dari kata yang
mendahuluinya yang mengakibatkan penyimpangan dan terjadinya kesalahan berbahasa dalam
tingkat penulisan klitika. Penulisan klitika yang benar dalam data ini adalah menjalankannya
dimana Klitika diigabung dengan kata yang mendahuluinya.
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6. Kesalahan Penulisan Singkatan

Data 18
“Kenapa Bun tlfn?” tanya Maura.”

Dalam data 18 ini, kesalahan pemendekkan atau penyingkatan kata terdapat pada
pemendekkan kata telfon yang dipendekkan menjadi tlfn. Beberapa fonem yang dihilangkan
menjadikan maknanya hilang bahkan tidak bisa diartikan oleh pembaca, seharusnya dalam
masalah ini kata dasarnya tidak harus disingkat dan bisa ditulis lengkap. Tidak akan
penyingkatan dalam kata dasar telfon, untuk itu lebih baik jika ditulis secara lengkap.

7. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca

Data 19
“Seharusnya gue yang tanya gitu maksut Lo apaan giniin Kara!!” Marah Maura tidak
kalah sadisnya dengan Darel.

Pada data 19 di atas, kalimat “Maksut Lo apaan giniin Kara” adalah sebuah kalimat tanya,
dilihat dari konteks dan keadaan dalam cerita. Seharusnya tanda baca yang digunakan dalam
penulisan cerita adalah tanda /?/ dan bukan tanda /!/. Akibat dari kesalahan pemakaian tanda
baca ini, kalimat yang seharusnya sebagai sebuah pertanyaan malah menjadi sebuah pernyataan
yang disampaikan dengan emosi dan menghilangkan unsur pertanyaan di dalamnya. Jika
kalimatnya diucapkan dengan menggebu-gebu pun, bisa menggunakan kedua tanda baca
tersebut tanpa menghilangkan tanda /?/ diakhirnya, supaya kesan kalimat tanyanya masih bisa
dirasakan oleh pembaca.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan tujuh jenis kesalahan
berbahasa dalam novel Auralaska. Jenis-jenis kesalahan tersebut meliputi kesalahan pada
penulisan kata dasar, kesalahan penulisan preposisi, kesalahan penulisan prefiks, kesalahan
penulisan klitika, kesalahan penulisan huruf kapital, kesalahan penulisan singkatan, dan
kesalahan penggunaan tanda baca. Kesalahan ini, meskipun tampak sepele, berpotensi
meningkatkan pemahaman pembaca terhadap isi novel tersebut. Ada kemungkinan pembaca
akan mengalami kesulitan dalam memahami maksud pengarang, dan mungkin terjadi
pergeseran makna yang tidak diinginkan. Lebih jauh, penggunaan bahasa slang atau gaul juga
dapat mengurangi kredibilitas karya sastra dan menghambat tercapainya tujuan penerbitan,
yaitu memberikan pengalaman yang menyenangkan dan menarik bagi pembaca.

Kesalahan pada penulisan kata dasar menjadi jenis kesalahan yang paling sering
ditemukan dalam novel ini. Ada beberapa contoh yang menunjukkan kesalahan ini, seperti pada
kata “anter” yang seharusnya ditulis “antar”, kata “negeri” yang ditulis menjadi “negri”, serta
penggunaan kata ‘“bosen” yang seharusnya “bosan”. Salah satu faktor utama yang
menyebabkan kesalahan pada penulisan kata dasar adalah pengaruh bahasa gaul yang banyak
digunakan dalam percakapan sehari-hari, terutama di kalangan anak muda. Dalam bahasa gaul,
pengucapan dan penulisan seringkali disederhanakan atau disesuaikan dengan kebiasaan
berbicara. Hal ini senarai dengan penelitian yang dilakukan Hasanah dkk. (Hasanah dkk.,
2025). Mereka menyelidiki fenomena penggunaan bahasa gaul di kalangan pelajar di Bandar
Lampung. Baik dalam tulisan maupun percakapan, sejumlah besar pelajar mencampurkan
bahasa Indonesia formal dengan bahasa gaul. Hal ini menunjukkan kurangnya konsistensi
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dalam penerapan bahasa formal. Penggunaan bahasa gaul yang terlalu sering dapat
mengganggu kemampuan berbahasa Indonesia, terutama dalam hal tata bahasa dan kosa kata
yang tepat. Ini dipertegas oleh Eliastuti dkk. (2023). Mereka menemukan bahwa penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari semakin tergantikan oleh
bahasa-bahasa gaul yang digunakan para remaja.

Pada data lain penelitian ini ditemukan beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf
kapital, terutama dalam penulisan kalimat langsung. Dalam contoh data, yaitu “hmm,”
“hhhhh”, ditemukan bahwa fonem /h/ setelah tanda petik tidak ditulis dengan huruf kapital.
Menurut kaidah penulisan bahasa Indonesia, setiap kalimat langsung yang dimulai dengan
tanda petik harus diawali dengan huruf kapital. Menurut kaidah penulisan bahasa Indonesia,
setiap kalimat langsung yang dimulai dengan tanda petik harus diawali dengan huruf kapital.
Dalam hal ini, penulisan yang benar adalah “Hmm” dan “Hhhhhh” sebagai bentuk pemenuhan
kaidah penulisan bahasa yang benar. Kesalahan ini mengindikasikan bahwa penulis kurang
konsisten dalam mengikuti aturan penulisan tata bahasa yang baik dan benar seperti penulisan
kalimat setelah tanda petik. Penggunaan huruf kapital di awal kalimat berfungsi untuk
memudahkan pemahaman pembaca dengan menunjukkan bahwa kalimat tersebut merupakan
kalimat yang baru, serta membedakan kalimat yang dikutip dari kalimat sebelumnya.

Berbagai faktor yang dapat menyebabkan kesalahan dalam berbahasa. Pertama,
kurangnya pemahaman penulis terhadap kaidah kebahasaan yang berlaku. Dalam kasus ini,
penulis mungkin kurang memperhatikan kaidah penulisan preposisi, klitika, dan penggunaan
huruf kapital. Penulisan preposisi, klitika, dan huruf kapital sering dianggap lebih fleksibel dan
kurang memerlukan perhatian, padahal terdapat aturan yang jelas mengenai hal ini. Kesalahan
semacam ini terjadi akibat minimnya pemahaman atau perhatian terhadap kaidah yang berlaku.
Menurut Nurhayati dkk. (2023) kesalahan penulisan seperti huruf kapital disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan huruf kapital yang tepat dan tidak adanya
perhatian khusus terhadap penggunaan misal huruf kapital dalam tulisan. Selain itu,
keterampilan yang tidak memadai tentang kapitalisasi yang tepat (Rulviana, 2020).

Kedua, tergesa-gesa atau kurangnya konsentrasi saat menulis. Kesalahan penggunaan
preposisi, Kklitika, dan huruf kapital sering kali terjadi akibat penulis yang terburu-buru atau
kurang konsentrasi saat menulis. Dalam konteks penulisan percakapan atau dialog, penulis
cenderung lebih memprioritaskan substansi dan alur naratif, sehingga mengabaikan rincian
kecil seperti penggunaan huruf kapital atau preposisi dalam kalimat. Ketergesaan ini dapat
mengakibatkan pelanggaran dalam mematuhi peraturan yang berlaku. Dan ini dipertegas oleh
Ihsan (lhsan, 2020). Dia menyebutkan bahwa kesalahan bahasa dapat timbul akibat kurangnya
pengetahuan tentang konvensi penulisan atau akibat kelalaian dalam proses penulisan. Lebih
jauh lagi, kesalahan bahasa muncul akibat kurangnya ketelitian (Muawanah dkk., 2022).

Ketiga, kesalahan berbahasa terjadi karena faktor ketidaksengajaan dalam penulisan.
Kesalahan penggunaan preposisi, klitika, dan huruf kapital kadang-kadang dapat disebabkan
oleh ketidaksengajaan dalam pengetikan atau pengeditan teks. Contohnya, saat menulis dengan
cepat atau menyalin teks, penulis mungkin tidak menyadari bahwa ia tidak memulai kalimat
dengan huruf kapital atau penggunaan preposisi disini yang seharusnya di sini. Kesalahan teknis
ini dapat muncul terutama akibat penulisan tidak melalui proses revisi yang cermat. Menurut
Hasanudin (2017) kesalahan ini muncul akibat tindakan yang tidak disengaja dan tidak disadari.
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Kesalahan ini juga akibat dampak bahasa lisan dalam kehidupan sehari-hari (Agustina &
Oktavia, 2019).

Terakhir, terdapat kekurangan dalam proses penyuntingan atau revisi. Dalam kasus ini
para peneliti melihat kesalahan penggunaan huruf kapital dapat terjadi ketika sebuah tulisan
tidak menjalani proses penyuntingan atau revisi yang memadai. Penulis yang tidak melakukan
pemeriksaan ulang terhadap pekerjaannya mungkin akan mengabaikan kesalahan semacam ini.
Revisi sangat penting untuk memastikan bahwa teks yang dihasilkan memenuhi standar
penulisan yang baik dan benar. Oleh karena itu, proses penyuntingan mesti dilakukan dengan
ketelitian lebih tinggi untuk meningkatkan pemahaman pesan novel (Irmanda dkk., 2024).
Analisis kesalahan berbahasa dalam novel ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh
bahasa terhadap pembaca, terutama dalam hal pembentukan persepsi terhadap suatu karya
sastra. Selain itu, kesalahan bahasa dapat memengaruhi penafsiran kalimat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa merupakan
hal yang tidak jarang terjadi dalam karya tulis, termasuk dalam novel Auralaska yang
dipublikasikan di aplikasi Wattpad. Penelitian ini menemukan sebanyak 67 data kesalahan
berbahasa dengan berbagai jenis kesalahan yang berbeda. Adapun distribusi kesalahan
berbahasa yang ditemukan terdiri dari 42 data pada penulisan kata dasar, 9 data untuk kesalahan
penulisan preposisi, 8 data pada penulisan prefiks, 4 data pada penulisan klitika, 2 data pada
penulisan huruf kapital, 1 data kesalahan penulisan singkatan, dan 1 data kesalahan penggunaan
tanda baca. Jenis kesalahan yang paling dominan adalah kesalahan pada penulisan kata dasar,
yang mencerminkan pengaruh dari penggunaan bahasa gaul yang banyak muncul di kalangan
generasi sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa yang cepat, terutama
dalam konteks sosial dan digital, berpotensi memengaruhi cara penulisan dan memunculkan
kesalahan-kesalahan berbahasa yang lebih sering dijumpai dalam karya sastra modern,
khususnya yang ditulis dalam platform digital seperti Wattpad. Secara keseluruhan, temuan ini
memberikan gambaran tentang tantangan yang dihadapi dalam menjaga kesesuaian kaidah
bahasa dalam karya sastra, serta pentingnya kesadaran penulis dalam memelihara tata bahasa
yang benar meskipun karya tersebut berformat informal dan bertujuan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas.
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	KESALAHAN BERBAHASA DALAM NOVEL AURALASKA KARYA L DELA FIMETA PADA PLATFORM WATTPAD
	Finti Jelita Friska Berlian Farasi1), Yasir Mubarok2) , Yuli Iskandari3)
	1,2,3) Sastra Indonesia, Sastra, Universitas Pamulang
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	ABSTRAK
	Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran penting dalam menjaga identitas dan kesatuan bangsa. Penggunaan bahasa yang baik dan benar tidak hanya berlaku dalam konteks formal, tetapi juga dalam karya sastra seperti novel. Namun, perkemban...
	Kata kunci: Kesalahan Berbahasa; Wattpad; Novel
	PENDAHULUAN
	Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan (Devianty, 2021), termasuk komunikasi sehari-hari, pendidikan (Nuri Novianti Afidah dkk., 2022), pemerintahan (Akmaluddin, 2018), dan media massa...
	Kemampuan yang dimiliki oleh manusia dalam berkomunikasi antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya dengan menggunakan tanda yang termasuk dalam kata ataupun gerakan disebut sebagai bahasa. Owen (dalam Suardi dkk., 2019) mendeskripsikan bahw...
	Dalam berbahasa baik itu lisan maupun tulisan sering sekali ditemukan berbagai kesalahan-kesalahan yang menjadikan sebuah bahasa tidak sempurna. Nisa (2018) mengatakan bahwa yang termasuk dalam kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang tidak s...
	Kesalahan berbahasa pada tataran fonologi bisa dikaji berdasarkan dua sudut pandang kesalahan pada lisan dan kesalahan pada penulisan. Jenis kesalahan berbahasa pada tataran fonologi adalah: perubahan pada pengucapan fonem, penghilangan fonem, penamba...
	Kesalahan dalam bidang morfologi merupakan kesalahan dalam seluk beluk kata yang mengalami perubahan sehingga mempengaruhi jenis dan makna kata (Ghufron, 2015). Dalam kesalahan morfologi jenis-jenis kesalahan berbahasa yang terjadi terletak pada afiks...
	Nurgiyantoro (dalam Nuansa dkk., 2022) berpendapat bahwa novel adalah suatu karangan kreatif yang bercirikan realisme dan memiliki makna psikologis yang mendalam, sehingga dapat berkembang dari catatan sejarah, korespondensi, narasi nonfiksi, atau cat...
	Peneltian tentang kesalahan berbahasa termasuk dalam kajian linguistik, untuk itu Apriwulan dkk. (2021) telah melakukan peneltian yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Baliho Makanan (Kajian Morfologi). Penelitian dilakukan dengan menggunaka...
	Maharani dkk. (2021) juga telah melakukan penelitian sejenis yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi Pada Grup Band Korea Selatan Super Junior. Pada penelitian yang sudah dilakukan data yang dianalisis berupa ujaran atau tuturan da...
	Penelitian tentang kesalahan berbahasa sebenarnya telah dilakukan dalam berbagai konteks sebelumnya misal media massa (Arman dkk., 2024; Ayunda & Sukenti, 2023; Suprihatma, 2024), iklan (Agustini dkk., 2023; Lisna Lestari dkk., 2023; Restu Tomo dkk., ...
	Fenomena kesalahan berbahasa dalam novel ini menarik untuk dianalisis, karena melalui analisis kesalahan berbahasa, kita dapat lebih memahami faktor-faktor yang memengaruhi kualitas tulisan dalam karya sastra.
	Wattpad merupakan salah satu bentuk karya sastra cyber atau karya sastra digital yang menawarkan berbagai bahan bacaan-bacaan, baik cerita pendek maupun cerita panjang dalam bentuk novel (Mawardi, 2018; Pramatanti, 2018). Novel yang dituliskan dalam a...
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam novel yang berjudul “Auralaska” karya L Dela Fimeta., di dalam platform wattpad. Penelitian ini berfokus pada jenis-jenis kesalahan berbahasa menggunakan teo...
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, metode ini peneliti gunakan untuk memperdalam serta menjelaskan bagaimana jenis kesalahan berbahasa pada tingkat penulisan dan bagaimana kesalahan berbahasa yang mendominasi da...
	Data yang akan analisis oleh peneliti adalah bahasa atau kata berupa tulisan yang ada dalam novel “Auralaska” pada paltform wattpad. Sumber datanya adalah novel “Auralaska” karya L Dela Fimeta yang ada dalam paltform wattpad dan telah dibaca oleh 17,1...
	Proses analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Proses penelitian ini dia...
	Sumber (Miles & Huberman, 1994, hlm. 12)
	Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif, yang juga dikenal sebagai penelitian taksonomik. Penamaan tersebut merujuk pada tujuan penelitian untuk mengeksplorasi serta mengklarifikasi berbagai gejala, fenomena, atau kenyataan sosial yang terjadi...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, ada tujuh jenis kesalahan berbahasa yang ada dalam novel “Auralaska”. Jenis-jenis kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan pada penulisan kata dasar, kesalahan penulisan preposisi, kesalahan penul...
	1. Kesalahan Penulisan Kata Dasar

	Data 1
	“Gue anter pakai mobil,” ucap Kara menawarkan kepada Maura mengingat Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam bahkan pelanggan Kafe sudah tidak tersisa satupun.
	Pada data 1 di atas, kesalahan berbahasa yang terjadi adalah kesalahan penulisan pada kata dasar “antar”. Dalam dialog yang terjadi kata “antar” ditulis menjadi “anter” yang dimana fonem /a/ pada akhir kata diubah menjadi /e/ dan jika dicari dalam kam...
	Data 2
	“Ya bagaimana tidak kesal selama setahun Maura menjadi istri Aska Maura sering ditinggal oleh ke luar kota bahkan ke luar negri. Bagaimanapun Maura juga ingin seperti istri lain yang kebanyakan dimanjakan oleh suaminya.”
	Data 2 di atas memiliki kesalahan berbahasa yang terletak pada penulisan kata dasar “negeri” ditulis menjadi “negri”. Fonem /e/ pada tengah kata dihilangkan sehingga makna sdan arti dari kata ini pun tidak ada dalam kamus besar bahasa indonesia. Huruf...
	Data 3
	“Ya habisnya gue bosen katanya Aska mau jemput gue eh malah nggak nongol-nongol,” gerutu Maura seraya meletakkan minumannya.
	Pada data 3, kesalahan berbahasa pada kata “bosen” disebabkan oleh fonem /a/ ditengah kata diganti menjadi fonem /e/ sehingga kata tersebut tidak memiliki makna atau arti sebagai sebuah kata. Penulisan katanya tidak sesuai dengan kaidah atau aturan ta...
	Data 4
	“Seru pala lo”! gerutu Kara seraya meninggalkan Maura.
	Sama halnya seperti yang terjadi pada data 04, kesalahan berbahasa yang terjadi pada data ini juga disebabkan karna adanya penghilangan fonem pada kata dasar yang seharusnya ditulis sesuai dengan aturan atau kaidah bahasa indonesia yang ada. Kata dasa...
	Data 5
	“Mah tadi Bunda dateng terus titip salam sama Mama,” ucap Maura menyampaikan amanah dari Gia.
	Kata “dateng” pada kalimat yang ada dalam data 5 berasal dari kata dasar “datang” yang artinya tiba di tempat yang dituju. Tetapi kata tersebut tidak ditulis dengan benar dan tidak sesuai dengan kaidah atau aturan bahasa indonesia tentang penulisan ka...
	2. Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital

	Data 6
	“hmm,”
	“hhhhh mana mungkin cewek kayak lo jadi istri Aska,” ucap Bella
	Pada data 6 di atas, fonem /h/ dalam data ini adalah sebuah fonem yang berada pertama setelah tanda petik, yang seharusnya penulisannya itu ditulis menjadi huruf kapital karna menandakan awal dari sebuah kalimat setelah tanda baca. Dalam data penulisa...
	Data 7
	“aku nggak suka baju kamu,” ucap Aska, Maura memelototkan matanya detik selanjutnya dia nyengir dengan wajah tanpa dosanya.
	Pada data 7 ini, yang menjadi kesalahan berbahasa terletak pada penulisan fonem setelah tanda petik. Fonem /a/ yang ada dalam petik di atas tidak ditulis menggunakan huruf kapital pada kata aku adalah kata pertama yang mengawali kalimat dalam petik. P...
	3. Kesalahan Penulisan Prefiks

	Data 8
	“Baru kemarin di tinggal sekarang lagi?” Maura lirih.
	Kata “di tinggal” pada data 8 di atas temasuk dalam jenis kesalahan berbahasa pada penulisan prefiks, alasannya kata dasar “tinggal” dalam kontek kalimat di atas termasuk dalam bentuk kata sifat dan bukan menunjukkan sebuah tempat yang artinya seharus...
	Data 9
	“Stop gue mohon!” teriak Maura tanpa di dengar oleh Maura dan terus melancarkan aksinya untuk memukuli Darel.
	Kata di dengar pada konteks data 9 merujuk pada kata kerja yang pada aturan penulisannya prefiks ditulis serangkaian dengan kata dasar yang mengikutinya. Data ini termasuk dalam kesalahan penulisan prefiks karena penulisan prefiks menyimpang dari kaid...
	Data 10
	“Jangan di ulangi,” ucap Aska lembut.
	Pada data 10 ini, kesalahan berbahasa yang terjadi adalah kesalahan pada penulisan prefiks di- pada kata di ulangi. Kata dasar ulangi dalam konteks kalimat dalam data adalah sebuah kata dasar yang merujuk pada tindakan atau kerja bukan sebuah tempat, ...
	Data 11
	“Gue satu kasur tapi di cuekin peluk kek gue kan istrinya bukan pajangan,” gumam Maura seraya menatap punggung Aska jengah.
	Kesalahan pada data 11 ini adalah terletak ada penulisan imbuhan di- yang diikuti kata dasar cuekin. Kembali lagi pada konteks prefiks imbuhan harus ditulis serangkaian dengan kata dasar yang mengikutinya dan tidak dipisah. Karena dalam prefiks kata d...
	Data 12
	“Lo mau samperin?” tanya Kara. “hmmm,” jawaban Maura yang di angguki Kara.
	Kesalahan berbahasa pada data 12 ini terletak pada penulisan prefiks di- yang diikuti kata dasar angguk. Penyebab data ini menjadi sebuah kesalahan berbaha adalah penulisan prefiks di- tidak ditulis serangkaian dengan kata dasar yang mengikutinya. Kat...
	4. Kesalahan Penulisan Preposisi

	Data 13
	“Aska menyentuh sudut bibirnya yang sedikit lebam tanpa berniat untuk mengobati Aska berjalan ke ruang kerjanya dan menenangkan dirinya disana.”
	Ketika berbicara mengenai preposisi maka itu membahas tentang imbuhan pada kata dasar yang merujuk pada sebuah tempat. Kesalahan pada data 13 ini adalah terletak pada penulisan kata sana. Pada konteks data, kata sana merupakan sebuah kata dasar yang m...
	Data 14
	“Aska tidak menjawab, sedangkan Maura yang tidak mendapat jawaban dari Aska ia memutuskan untuk mendekat ke arah Aska dan mengobati luka dibibir Aska.”
	Kesalahan penulisan preposisi dalam data 14 ini terletak pada penulisan kata di bibir. Pada konteks kalimat dalam data kata bibir menunjukkan sebuah tempat yang sedang diobati oleh Maura, oleh karena itu penulisan yang seharusnya sesuai dengan kaidah ...
	Data 15
	“Tolol, gue emang disini!” ucap Maura menoyor kepala Kara
	Kesalahan pada data 15 ini terletak pada kesalahan penulisan preposisi di- yang tidak sesuai dengan aturan dan pedoman dalam EYD yang ada. Dalam konteks kalimat kata disini adalah kata yang sedang menunjukkan sebuah tempat sehingga penulisan yang bena...
	5. Kesalahan Penulisan Klitika

	Data 16
	“Darel tersungkur di lantai karena seorang telah memukul nya Maura menutup mulutnya saat tahu dia adalah Aska.”
	Sesuai dengan deskripsi dari klitika, maka pada data 16 ini yang menjadi kesalahan berbahasa terletak pada peulisan klitika nya. Pada pedoman EYD, klitika nya ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya, dalam kasus ini kata yang mendahuluinya ad...
	Data 17
	Maura pergi untuk mengambil mobilnya dan segera menjalankan nya meninggalkan arena rumah.
	Seperti deskripsi pada data 1 di atas bahwa, penulisan klitika nya ditulis serangkain dengan kata yang mendahuluinya, tetapi pada data ini klitika ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya yang mengakibatkan penyimpangan dan terjadinya kesalahan b...
	6. Kesalahan Penulisan Singkatan

	Data 18
	“Kenapa Bun tlfn?” tanya Maura.”
	Dalam data 18 ini, kesalahan pemendekkan atau penyingkatan kata terdapat pada pemendekkan kata telfon yang dipendekkan menjadi tlfn. Beberapa fonem yang dihilangkan menjadikan maknanya hilang bahkan tidak bisa diartikan oleh pembaca, seharusnya dalam ...
	7. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca

	Data 19
	“Seharusnya gue yang tanya gitu maksut Lo apaan giniin Kara!!” Marah Maura tidak kalah sadisnya dengan Darel.
	Pada data 19 di atas, kalimat “Maksut Lo apaan giniin Kara” adalah sebuah kalimat tanya, dilihat dari konteks dan keadaan dalam cerita. Seharusnya tanda baca yang digunakan dalam penulisan cerita adalah tanda /?/ dan bukan tanda /!/. Akibat dari kesal...
	Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan tujuh jenis kesalahan berbahasa dalam novel Auralaska. Jenis-jenis kesalahan tersebut meliputi kesalahan pada penulisan kata dasar, kesalahan penulisan preposisi, kesalahan penulisan pref...
	Kesalahan pada penulisan kata dasar menjadi jenis kesalahan yang paling sering ditemukan dalam novel ini. Ada beberapa contoh yang menunjukkan kesalahan ini, seperti pada kata “anter” yang seharusnya ditulis “antar”, kata “negeri” yang ditulis menjadi...
	Pada data lain penelitian ini ditemukan beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, terutama dalam penulisan kalimat langsung. Dalam contoh data, yaitu “hmm,” “hhhhh”, ditemukan bahwa fonem /h/ setelah tanda petik tidak ditulis dengan huruf kap...
	Berbagai faktor yang dapat menyebabkan kesalahan dalam berbahasa. Pertama, kurangnya pemahaman penulis terhadap kaidah kebahasaan yang berlaku. Dalam kasus ini, penulis mungkin kurang memperhatikan kaidah penulisan preposisi, klitika, dan penggunaan h...
	Kedua, tergesa-gesa atau kurangnya konsentrasi saat menulis. Kesalahan penggunaan preposisi, klitika, dan huruf kapital sering kali terjadi akibat penulis yang terburu-buru atau kurang konsentrasi saat menulis. Dalam konteks penulisan percakapan atau ...
	Ketiga, kesalahan berbahasa terjadi karena faktor ketidaksengajaan dalam penulisan. Kesalahan penggunaan preposisi, klitika, dan huruf kapital kadang-kadang dapat disebabkan oleh ketidaksengajaan dalam pengetikan atau pengeditan teks. Contohnya, saat ...
	Terakhir, terdapat kekurangan dalam proses penyuntingan atau revisi. Dalam kasus ini para peneliti melihat kesalahan penggunaan huruf kapital dapat terjadi ketika sebuah tulisan tidak menjalani proses penyuntingan atau revisi yang memadai. Penulis yan...
	KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa merupakan hal yang tidak jarang terjadi dalam karya tulis, termasuk dalam novel Auralaska yang dipublikasikan di aplikasi Wattpad. Penelitian ini menemukan sebanyak 67 data kesa...
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